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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan media
sosial Instagram terhadap minat wisatawan dalam mengunjungi destinasi Teras
Malioboro di Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan bahwa
variabel Instagram memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
kunjungan, yang ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0,000, nilai t-hitung
sebesar 9,551, serta koefisien determinasi sebesar 44,9%. Adapun sisanya, yaitu
sebesar 50,1%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian ini.
Temuan ini menegaskan bahwa Instagram merupakan sarana komunikasi yang
efektif, khususnya dalam menjangkau generasi muda yang aktif di ranah digital.
Keberadaan konten visual yang menarik di platform ini terbukti memiliki peran
penting dalam meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk berkunjung ke Teras
Malioboro.

Kata Kunci: Pengaruh Instagram, Minat Berkunjung, Wisatawan, Teras
Malioboro



THE EFFECTS OF INSTAGRAM IN INCREASING INTEREST
IN TOURIST VISITS
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of using Instagram social media on
tourists' interest in visiting Terrace Malioboro destination in Yogyakarta.
According to the results of statistics analysis, it is discovered that the Instagram
variable has a significant and positive impact on visit interest, which is shown
through a significance value of 0.000, a t-count value of 9.551, and a coefficient of
determination of 44.9%. The remaining 50.1% is affected by other factors outside
the scope of this study. This study confirms that Instagram is an effective
communication platform, especially in reaching young people who are active in the
digital platform. The existence of attractive visual content on this platform has been
proven to play an important role in attracting tourists to visit Terrace Malioboro.

Keywords: Effect of Insatgram, Visiting Interest, Tourist, Malioboro Terrace
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, pariwisata di Indonesia
menunjukkan tren pertumbuhan yang cukup pesat, menandakan peran
pentingnya sebagai salah satu sektor unggulan dalam pembangunan
ekonomi nasional. Hal ini disampaikan oleh Menteri Pariwisata, Sandiaga
Uno bahwaposisi Indonesia dalam Travel and Tourism Development Index
(TTDI) mengalami peningkatan sebesar 4,46 persen, naik dari peringkat 32
menjadi peringkat 22 dari total 117 negara pada 21 Mei 2024 oleh World
Economic Forum (Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2024). Sektor pariwisata
merupakan salah satu sumber penting penerimaan pajak dan pendapatan
negara. Bahkan, industri ini secara konsisten menempati posisi tiga besar
sebagai kontributor utama devisa bagi Indonesia. Pengelolaan destinasi
wisata yang optimal berpotensi meningkatkan daya tarik serta minat
kunjungan wisatawan, baik domestik maupun mancanegara.

Pariwisata adalah suatu kegiatan wisata yang direncanakan dan tidak
direncanakan, dilakukan secara berulang-ulang atau keliling yang dapat
menciptakan sebuah pengalaman bagi pelaku wisata(Hidayah, 2019).
Kegiatan pariwisata dimulai dari tempat tinggal atau di bandara, sampai di
tempat tujuan, lalu makan/minum, berkunjung ke tempat teman/kerabat,
menginap di hotel, melakukan kegiatan di tempat wisata, mengikuti

kegiatan di tempat wisata, menghadiri pertunjukan kesenian, membeli
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cinderamata dan oleh-oleh, dan kembali ke bandara untuk pulang. Aktivitas-
aktivitas ini diartikan sebagai pariwisata karena melibatkan berbagai
kegiatan wisata yang menimbulkan interaksi dengan wisatawan.

Keberhasilan sebuah destinasi wisata diukur dari keberhasilan
brandingnya (Adinda & Pangestuti, 2019). Area marketing destinasi, yang
biasa disebut dengan promosi pariwisata. Untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan, diperlukan penerapan berbagai strategi dan pendekatan
pemasaran secara efektif. Keberhasilan dalam mengelola suatu destinasi
pariwisata bergantung pada perencanaan yang komprehensif, pelaksanaan
yang terstruktur, serta proses pemantauan dan evaluasi yang dilakukan
secara berkesinambungan, agar pengelolaan pemasaran destinasi dapat
berlangsung secara optimal dan sesuai dengan harapan. Selain itu,
karakteristik pemasaran destinasi wisata harus menonjolkan keunikan
tersendiri agar mampu menarik perhatian dan layak untuk dipromosikan
secara lebih luas (Adinda & Pangestuti, 2019).

Di era digitalisasi yang semakin pesat, media sosial berfungsi
sebagai salah satu platform dalam mendukung kegiatan pemasaran,
merancang strategi promisu di bidang pariwisata. Platform-platform seperti
Instagram, yang mengutamakan visual, memberikan kesempatan yang unik
bagi destinasi wisata untuk menarik perhatian pengunjung dengan cara yang
lebih langsung dan menarik. Sebagai salah satu media sosial yang
menitikberatkan pada konten visual berupa gambar dan video, Instagram

memiliki potensi yang signifikan dalam mendukung promosi destinasi



wisata secara menarik dan interaktif. Dengan jumlah pengguna aktif yang
melampaui satu miliar secara global, Instagram memberikan peluang bagi
destinasi wisata untuk menyampaikan konten visual yang menarik serta
membagikan pengalaman kepada khalayak yang luas dan beragam.

Yogyakarta dikenal sebagai salah satu kota yang memiliki berbagai
julukan yang mencerminkan kekhasan dan daya tarik yang dimilikinya.
Beberapa julukan yang merepresentasikan kota Yogyakarta antara lain
sebagai kota perjuangan, kota pelajar, kota gudeg, kota wisata, kota budaya,
hingga kota kuliner. Julukan-julukan tersebut merefleksikan kekayaan
historis, potensi pendidikan, nilai-nilai tradisional, pesona pariwisata, serta
keunikan kuliner lokal. Keberagaman potensi tersebut menjadikan
Yogyakarta sebagai destinasi unggulan yang menarik perhatian wisatawan
maupun pelaku industri pariwisata untuk berkunjung dan mengeksplorasi
kekhasan yang ditawarkannya.

Malioboro, sebagai salah satu jalan paling ikonik di Yogyakarta,
telah lama menjadi pusat aktivitas budaya dan pariwisata. Dengan berbagai
atraksi seperti pasar tradisional, kuliner khas, dan berbagai acara budaya,
kawasan ini memiliki daya tarik yang kuat. Maliobro adalah konsep
pariwisata kota yang menampilkan budaya, cinderamata, kuliner, pakaian
dan aksesoris khas Yogyakarta. Malioboro menjadi salah satu aset
pariwisata yang berkontribusi pada pariwisata populer di Indonesia.
Suasana Malioboro dapat dinikmati setiap saat sepanjang hari - pagi, siang,

sore atau malam - karena nyaman dan indah setiap saat sepanjang hari.



Namun, banyak wisatawan yang mengunjungi Malioboro di malam hari,
dikarenakan pemandangan malam di Malioboro yang terlihat indah, terasa
sejuk, dan gemerlap lampu yang mengesankan. Namun, dengan semakin
berkembangnya kota dan meningkatnya persaingan dengan destinasi wisata
lainnya, revitalisasi menjadi langkah penting untuk mempertahankan
relevansi Malioboro. Teras Malioboro merupakan bagian dari upaya
revitalisasi PKL di jalan Malioboro yang dulu berada di trotoar Maliboro
dengan tujuan untuk meningkatkan daya tarik kawasan Malioboro dan
menjadikannya lebih menarik bagi wisatawan lokal dan mancanegara.
Dengan adanya Teras Malioboro diharapkan dapat menyediakan ruang
publik yang lebih modern, terorganisir, dan ramah pengunjung.

Namun, Teras Malioboro belum begitu dikenal oleh wisatawan lokal
maupun mancanegara. Padahal lokasinya yang strategis di tepi jalan
membuat tempat ini mudah ditemukan. Masalahnya, sebelum Teras
Malioboro didirikan, para pedagang biasanya berjualan di trotoar Jalan
Malioboro. Kemudian, lokasi tersebut dialokasikan untuk Teras Malioboro.

Menurut (Novitaningtyas, Giovanni, & Lionora, 2022), penggunaan
media sosial seperti Instagram mampu meningkatkan minat wisatawan
dengan menyajikan visualisasi yang menarik serta ulasan langsung dari
pengunjung. Wisatawan cenderung memutuskan untuk mengunjungi
sebuah destinasi berdasarkan popularitasnya di media sosial. Dalam konteks
Teras Malioboro, Instagram menjadi alat yang sangat potensial untuk

meningkatkan jumlah kunjungan dengan menampilkan spot-spot fotogenik,



aktivitas menarik, dan produk lokal unggulan yang tersedia di lokasi

tersebut.
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Gambar 1.1 Platform Media Sosial yang Sering Digunakan
Sumber: wearesocial.com, 2025

Menurut laporan terbaru dari laporan We Are Social edisi Februari
2025, Instagram menduduki posisi kedua sebagai platform media sosial
yang paling banyak digunakan setelah WhatsApp. Sebanyak 84,6%
pengguna internet di Indonesia berusia 16 hingga 64 tahun menyatakan
bahwa Instagram termasuk dalam jajaran media sosial yang paling mereka
gemari. Selain itu, tren Instagrammable spots yang semakin populer di
kalangan wisatawan milenial dan Gen Z juga berperan dalam mendongkrak
angka kunjungan wisata. Keindahan visual dan keunikan arsitektur di Teras
Malioboro dapat dijadikan bahan konten oleh wisatawan untuk diunggah ke
Instagram, yang secara tidak langsung memperkenalkan destinasi ini
kepada audiens yang lebih luas.

Instagram memfasilitasi promosi visual melalui foto dan video, yang

memungkinkan pengguna untuk mengunggah konten tentang Teras



Maliboro. Dengan promosi yang dilakukan yang menawarkan pengalaman
visual meemungkinkan pengguna Instagram dapat melihat foto-foto yang
menarik serta memberi ulusan positif yang dapat menarik wisatawan untuk
mengunjungi Teras Malioboro. Akun Instagram @terasmalioboro_2
menyajikan beragam informasi serta dokumentasi aktivitas Yyang
ditampilkan secara visual, yang berpotensi menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Konten-konten yang disajikan dapat memberikan gambaran
langsung mengenai suasana, fasilitas, dan kegiatan yang berlangsung di
Teras Malioboro.

Gambar 1.2 Akun Instagram Teras Maliboro 2

terasmalioboro_2 Following Message ‘& e

713 posts 8,363 followers 81 following

Teras Malioboro 2 Jogja

ar Budaya Dinas Kebudayaan K

Teras Malioboro tidak hanya menawarkan spot-spot foro yang
instagramable tetapi juga berbagai fasilitas dan kegiatan yang dapat
dinikmati oleh pengunjung. Dari berbagai food court yang tersedia hingga
acara budaya yang rutin diadakan di hari selasa wage, semua ini dapat

memberikan konten yang kaya untuk dibagikan di Instagram. Dengan



semakin banyaknya konten tentang teras maliboro 2 yang dibagikan,
semakin besar pula minat wisatawan untuk berkunjung.

Pentingnya instagram sebagai alat promosi tidak bisa diabaikan
dalam industri pariwisata modernDengan mempertimbangkan hal tersebut,
penelitian ini mengangkat judul "Pengaruh Instagram dalam meningkatkan
Minat Kunjungan Wisatawan di Teras Malioboro."

Rumusan Masalah

Mengacu pada penjelasan latar belakang sebelumnya, perumusan
fokus masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a Apakah penggunaan Instagram berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat wisatawan dalam berkunjung ke Teras
Malioboro?

b Sejauh mana pengaruh akun Instagram Teras Malioboro terhadap
tingkat minat wisatawan untuk berkunjung?

1.2 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan
dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a Mengetahui apakah penggunaan Instagram memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat wisatawan dalam mengunjungi
Teras Malioboro..

b Mengidentifikasi sejauh mana pengaruh akun Instagram Teras

Malioboro terhadap tingkat minat kunjungan wisatawan.



1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1 Manfaat praktis

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
mereka tentang dampak penggunaan Instagram mepengaruhi
minat kunjungan wisatawan ke Teras Malioboro.

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan variabel-
variabel berbeda.

c. Bagi penulis, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
kontribusi dalam memperluas wawasan dan pemahaman,
khususnya dalam ranah industri pariwisata.

2 Manfaat teoritis

a. Manfaat praktis dari studi ini dapat menjadi pertimbangan bagi
Pengelola Teras Malioboro dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk mengarahkan upaya promosi dengan lebih efektif. Agar
dapat mengoptimalkan konten Instagram dan mengukur dampak
dari setiap postingan.

b. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat

kunjungan, pengelola dapat menciptakan konten yang lebih



menarik dan relevan di Instagram dengan menampilkan keunikan
dan pesona Teras Malioboro.

c. Jika Instagram terbukti efektif dalam meningkatkan minat
kunjungan, maka penelitian ini dapat membantu Teras Malioboro
menarik lebih banyak wisatawan, yang berdampak positif pada
ekonomi lokal.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima

bab, yang masing-masing akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan secara menyeluruh tentang latar belakang masalah
yang menjadi dasar pelaksanaan penelitian, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Penyajian dalam bab ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal serta cakupan penelitian yang
dilakukan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini memuat tinjauan teori yang berkaitan dengan topik penelitian,
meliputi teori tentang pariwisata, media sosial Instagram, serta minat
kunjungan. Kajian tersebut berfungsi sebagai landasan konseptual dalam
penyusunan kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis penelitian. Selain
itu, bab ini juga menguraikan variabel-variabel yang digunakan beserta

definisi operasionalnya.



BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan,
beserta penjelasan mengenai lokasi serta waktu pelaksanaannya. Selain itu,
dibahas pula populasi dan sampel penelitian, metode penarikan sampel,
serta teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Selain itu, bab ini juga membahas uji validitas dan reliabilitas instrumen
guna memastikan kualitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh dari
temuan di lapangan, meliputi karakteristik responden, hasil uji instrumen,
serta analisis hubungan antar variabel. Selanjutnya, dilakukan pembahasan
terhadap hasil penelitian dengan mengaitkannya pada teori dan temuan
sebelumnya.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
serta rekomendasi yang ditujukan kepada pihak terkait, seperti pengelola
Teras Malioboro dan peneliti berikutnya, sebagai bahan pertimbangan

untuk pengembangan penelitian dan praktik di masa mendatang.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai
peran Instagram dalam mendorong peningkatan jumlah wisatawan yang
berkunjung di Teras Malioboro Yogyakarta, dapat dirumuskan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Analisis data menunjukkan bahwa variabel Pengaruh Instagram
berperan secara positif dan signifikan dalam memengaruhi tingkat
Minat Berkunjung. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t, di mana p-
value sebesar 0,000 berada di bawah ambang signifikansi 0,05. Di
samping itu, t-hitung sebesar 9,551 melampaui t-tabel sebesar 1,96
(dengan df = 98 pada a = 5%), oleh karena itu, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H.) diterima, yang berarti bahwa
variabel Pengaruh Instagram memiliki dampak signifikan secara
parsial terhadap variabel Minat Berkunjung.

2. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R? sebesar
0,449. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengaruh Instagram
mampu menjelaskan sebesar 44,9% dari variabel Minat Berkunjung.
Adapun sisanya, yaitu 55,1%, dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain yang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini.
Artinya, media sosial Instagram memberikan kontribusi yang cukup

berarti dalam membentuk atau memengaruhi minat masyarakat atau
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5.2 Saran

wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi, dalam hal ini Teras
Malioboro Yogyakarta. Meskipun masih terdapat variabel lain yang
turut memengaruhi minat berkunjung, hasil ini menunjukkan bahwa
Instagram sebagai media visual yang kuat memiliki peranan penting

dalam strategi promosi pariwisata di Teras Malioboro Yogyakarta.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian, penulis menyarankan

beberapa usulan yang diharapkan dapat dijadikan pertimbangan ke depan,

yaitu:

1.

Kontribusi platform Instagram terhadap peningkatan kunjungan
wisata di destinasi Teras Malioboro Yogyakarta berpengaruh secara
positif sehingga untuk terus berada diposisi tersebut pengelola harus
tetap mempertahankan atau mengembangkan, mengoptimalkan
strategi  konten, berkolaborasi dengan influencer, serta
memanfaatkan fitur interaktif Instagram.

Membuka ruang interaksi, bisa melalui story interaktif seperti
polling: “Sudah pernah ke Teras Malioboro?”, atau sesi live yang
membahas kegiatan di Teras Malioboro.

Pengelola Teras Malioboro dapat lebih memaksimalkan penggunaan
Instagram dengan menghasilkan konten yang kreatif dan bervariasi,
seperti foto tematik, video pendek tentang pengalaman wisata, dan

cerita dari pengunjung yang menarik.
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4. Membangun nuansa yang khas dan mudah dikenali. Misalnya,
menggunakan tone warna hangat, caption yang ramah dan
mengajak, atau  menggunakan  tagar  Khusus  seperti
#TerasMalioboro2 untuk menciptakan kesan akrab.

5. Selain Instagram, pemanfaatan teknologi untuk menampilkan
informasi Teras Malioboro pengelola dapat mempertimbangkan
integrasi dengan platform lain, seperti TikTok, untuk menjangkau
audiens yang lebih luas.

Dengan pendekatan yang lebih hangat dan komunikatif,
Instagram bisa menjadi jembatan yang efektif antara Teras
Malioboro dan para calon wisatawan. Tak hanya menarik perhatian,
tetapi juga membangun koneksi emosional yang membuat mereka

merasa ingin datang.
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